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ABSTRACT 

 

In the 2013 curriculum, science learning was implemented based on integration to improve 

student competency. However, the real conditions in schools show that the integration of 

learning materials in the worksheet and literacy integration that were applied was in the low 

category. The solution to overcome this problem is to use a integrated science worksheet 

containing new literacy theme of respiratory health and excretion. The purpose of this research 

was to investigate the effect of  integrated science worksheet containing new literacy theme of 

respiratory health and excretion on the students competence in SMPN 25 Padang. This type of 

research used quasi experimental design with randomized control group posttest only design. 

The instrument used in this research consisted of observation sheet for attitude competency, 

written test for knowledge competency, and performance assessment for skill competency. Based 

on the analysis that has been done, it can be stated that the use of integrated science worksheet 

containing literacy new has a significant influence on student competence. These results indicate 

that the use of integrated science worksheet containing new literacy theme of respiratory health 

and excretion is effectively applied in schools. 
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INTRODUCTION 

Abad 21 merupakan abad yang me-

miliki kemajuan dalam peradaban dan per-

kembangan teknologi. Perkembangan pada 

abad 21 ditandai dengan munculnya feno-

mena globalisasi dimana kehidupan manusia 

pada abad tersebut banyak digantikan oleh 

mesin dan komputer. Selain itu, abad 21 

juga ditandai dengan lahirnya era revolusi 

industri 4.0 (Wijaya, 2016). 

Era revolusi industri 4.0 merupakan 

era yang ditandai dengan adanya digitalisasi 

dimana terjadi konektivitas antara manusia, 

mesin dan data. Kehadiran era ini dijadikan 

sebagai suatu paradigma dan titik tolak 

dalam menghadapi kehidupan yang baru 

(Rizal, 2017). Hadirnya revolusi industri 4.0 
membawa adanya perubahan dalam aspek 

kehidupan. Perubahan yang mendasar dapat 

dilihat yaitu dengan adanya pengunaan tek-

nologi. Kehidupan pada era ini hampir 

seluruhnya mengandalkan berbagai tekno-

logi khususnya internet dalam menjangkau 

kehidupan yang luas.  

Pendidikan merupakan salah satu 

aspek kehidupan yang tidak terlepas dari 

peran kemajuan ilmu pengetahuan dan tek-

nologi. Hal tersebut membuat pendidikan 

dihadapkan dengan adanya penggunaan tek-

nologi dan internet didalam pelaksanaan-

nya. Untuk menunjang keterlaksanaannya 

maka dibutuhkan adanya pembaharuan di-

dalam bidang pendidikan.  

Kenyataan pertama berkaitan dengan 

keterpaduan pada materi IPA pada LKS di 

sekolah. Berdasarkan analisis data kuan-

titatif diperoleh rata-rata hasil analisis ke-

terpaduan LKS IPA sebesar 40,27. Ber-

dasarkan hasil analisis tersebut dapat di-

simpulkan bahwa keterpaduan materi IPA 

didalam LKS masih tergolong rendah. 

Kenyataan kedua berkaitan dengan kom-

petensi siswa kelas VIII untuk mata pela-

jaran IPA. Berdasarkan nilai UAS semester 

satu siswa kelas VIII mendapatkan rata-rata 

sebesar 46,66. Hal tersebut mengindikasikan 

bahwa kompetensi siswa belum sesuai 

dengan yang diharapkan. Kenyataan ketiga 

berkaitan dengan hasil analisis lembar ob-

servasi pelaksanaan pembelajaran IPA SMP 

terhadap penerapan pembelajaran tematik. 

Lembar observasi pelaksanaan pembelajaran 

IPA SMP terhadap penerapan pembelajaran 

tematik dan integrasi literasi baru meliputi 3 

aspek, yaitu literasi data, literasi teknologi, 

dan literasi manusia. Hasil menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata analisis terhadap lem-

bar observasi tersebut adalah sebesar 59,21. 

Mengacu pada hasil analisis diatas, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa penerapan pem-

belajaran tematik dan integrasi literasi baru 

belum maksimal diterapkan didalam pem-

belajaran.  

Hal ini mengindikasi adanya kesen-

jangan antara dua kondisi yaitu pada kondisi 

ideal dengan kondisi nyata di lapangan. 

Adanya kesenjangan tersebut maka di-

butuhkan adanya suatu solusi yang tepat 

untuk mengatasi permasalahan tersebut atau 

mengurangi permasalahan tersebut. Alterna-

tif yang digunakan untuk mengatasi perma-

salahan ini adalah dengan menggunakan 

LKS IPA Terpadu yang Bermuatan Literasi 

Baru. Lembar Kerja Siswa (LKS) IPA Ter-

padu Bermuatan Literasi Baru ini merupa-

kan salah satu hasil produk penelitian yang 

dibuat oleh Asrizal (2019) dengan nilai vali-

ditas 87,04 termasuk pada katagori sangat 

valid sehingga dapat digunakan untuk pe-

nelitian lebih lanjut. 

Lembar kerja siswa IPA Terpadu 

bermuatan literasi baru dipilih untuk di-

gunakan karena memiliki keterpaduan se-

cara keseluruhan antar materi yang ber-

kaitan, sehingga memudahkan siswa dalam 

memahami konsep serta membantu siswa 

dalam meningkatan kompetensi pada diri-

nya. Lembar kerja siswa ini juga meng-

integrasikan literasi baru yang mencakup 

literasi data, literasi manusia, dan literasi 
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teknologi. Literasi data mencakup kegiatan 

membaca data, menganalisis data, menyim-

pulkan data, dan memprediksi hasil analisis 

data. Sedangkan literasi teknologi mencakup 

kegiatan memahami hasil karya teknologi 

manusia, menghubungkan sains dengan tek-

nologi, menggunakan internet serta meng-

gunakan teknologi yang sesuai. Literasi ma-

nusia mencakup kegiatan berpikir kritis, 

berpikir kreatif, kolaborasi, dan komunikasi 

(Anggaira, 2019;Ibda, 2019).  

Penelitian relevan yang terkait dengan 

penelitian ini terdiri atas empat penelitian. 

Penelitian relevan pertama oleh Arinny 

(2018) yang berkaitan dengan penggunaan 

LKS IPA Terpadu bermuatan literasi era 

digital. Penelitian relevan kedua oleh Yosa 

(2018) yang berkaitan dengan penggunaan 

LKS IPA Terpadu bermuatan keterampilan 

literasi. Penelitian relevan ketiga dilakukan 

oleh Ahmad (2013) dengan menggunakan 

lembar kerja siswa untuk melatih keteram-

pilan proses pada siswa. Penelitian relevan 

keempat oleh Ali (2017) yang berkaitan 

dengan keefektifan LKS dengan meng-

integrasikan model discovery learning ter-

hadap kemampuan literasi sains siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk 

menentukan pengaruh LKS IPA Terpadu 

bermuatan literasi baru tema kesehatan per-

napasan dan ekskresi terhadap kompetensi 

siswa SMPN 25 Padang. Kompetensi yang 

dilihat pada penelitian ini meliputi tiga 

aspek yang pertama aspek pengetahuan, ke-

dua sikap, dan yang ketiga keterampilan ber-

pikir kritis siswa. Adapun dugaan sementara 

atau hipotesis pada penelitian ini yaitu 

adanya perbedaan kompetensi yang berarti 

diantara kedua kelas sampel yang diterapkan 

di SMPN 25 Padang. Dimana salah satu 

kelas sampel menggunakan LKS IPA yang 

bermuatan literasi baru sedangkan kelas 

sampel lainnya tidak menggunakannya.  
 

METHOD 

Jenis penelitian ini menggunakan eks-

perimen semu. Adapun desain yang dipakai 

adalah randomized control-group posttest 

only design.  

Tabel 1. Rancangan Penelitian Randomized 

Control-Group Posttest Only 

Design 

Group Treatment Posstest 

Eksperimen X T2 

Kontrol - T2 

Sumber: (Suryabrata, 2013) 

Keterangan: 

Populasi merupakan kumpulan dari 

data-data yang akan diamati dalam waktu 

dan ruang lingkup tertentu (Margono, 2014). 

Populasi yang digunakan adalah keseluru-

han siswa SMPN 25 Padang yang terdaftar 

pada semester Juni sampai Desember. Va-

riabel penelitian ini terdiri atas 2 variabel 

yaitu variabel terikat dan variabel bebas. 

Variabel bebas untuk penelitian ini yaitu 

lembar kerja siswa IPA terpadu bermuatan 

literasi baru tema kesehatan pernapasan dan 

ekskresi. Adapun variabel terikatnya adalah  

kompetensi siswa kelas VIII SMPN 25 

Padang.  

Instrumen pada penelitian ini meliputi 

tiga bagian, yaitu: lembar observasi sikap 

untuk aspek sikap. Instrumen aspek sikap 

dilakukan dengan teknik observasi atau pe-

ngamatan. Lembar tes untuk aspek penge-

tahuan. Instrumen penilaian pengetahuan 

yang diterapkan pada penelitian ini adalah 

lembar tes tertulis yang dilaksanakan diakhir 

penelitian. Dan lembar penilaian kinerja  

untuk aspek keterampilan berpikir kritis. 

Lembar penilaian kinerja tersebut berisikan 

indikator-indikator yang mengacu pada rub-

rik penilaian keterampilan berpikir kritis. 
 

RESULT AND DISCUSSION 

X  =  LKS IPA Terpadu bermuatan     

literasi     baru  

T2 =  Tes akhir sedudah diberi perlakuan  
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1. Hasil Penelitian  

Hasil pertama berkaitan dengan pene-

rapan LKS IPA terpadu bermuatan literasi 

baru meningkatkan kompetensi pengetahu-

an siswa. Lembar tes pilihan ganda di-

gunakan untuk menilai kompetensi siswa. 

Deskripsi data pengetahuan disajikan pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Analisis Data Pengetahuan  

Kelas N X S S2 

Eksperimen 32 63,06 15,74 247,99 

Kontrol 31 51,61 14,90 222,24 

Berdasarkan hasil dari data diatas 

dapat dikemukakan bahwa hasil tersebut 

memperlihatkan rata-rata nilai dari kelas 

eksperimen melebihi rata-rata nilai dari 

kelas kontrol. Data kompetensi pengetahuan 

siswa secara statistik deskriptif belum dapat 

memperlihatkan adanya pengaruh yang ber-

arti pada kelas sampel tersebut. Hasil dari 

perhitungan uji normalitas pada aspek 

pengetahuan dapat dilihat pada Tabel 3.  

Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji Normalitas 

Aspek Pengetahuan 
Kelas N Α Lt L0 Ket 

Eksperimen 32 0,05 0,156 0,091 Normal 

Kontrol 31 0,05 0,159 0,104 Normal 

Berdasarkan data yang tertera ter-

sebut, diketahui bahwa nilai L0 untuk kedua 

kelas lebih rendah dari nilai Lt. Artinya data 

kompetensi pengetahuan kedua kelas sam-

pel tersebut terdistribusi normal. Perhitung-

an yang dilakukan setelah masing-masing 

kelas tersebut terdistribusi normal adalah 

perhitungan homogenitas. Hasil perhitung-

an tersebut tertera pada tabel 4.  

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Aspek 

Pengetahuan  
Kelas S2 Fh Ft Keterangan 

Eksperimen 247,996 
1,11 1,83 Homogen 

Kontrol 222,244 

Berdasarkan data yang tertera dari uji 

homogenitas aspek pengetahuan dapat di-

lihat bahwa kelas sampel tersebut memiliki 

variansi yang homogen. Tahap selanjutnya 

adalah melakukan uji hipotesis setelah mem-

peroleh data variansi yang homogen. Hasil 

tersebut tertera pada tabel berikut.  

Tabel 5. Hasil perhitungan Uji t Aspek         

Pengetahuan 
Kelas Rata-rata  th tt - tt 

Eksperimen 63,06 
2,96  1,99 -1,99 

Kontrol 51,61 

Berdasarkan data yang didapatkan, 

diketahui bahwa harga th besar dari harga tt 

sehingga H0 ditolak. Harga th yang di-

peroleh setelah dilakukannya perhitungan 

adalah sebesar 2,96. Hal ini mengindikasi-

kan bahwa adanya perbedaan kompetensi 

pengetahuan antara kedua kelas sampel. 

 Berdasarkan analisis statistik yang 

telah dilakukan terdapat perbedaan kom-

petensi pengetahuan yang signifikan antara 

siswa yang menggunakan LKS IPA terpadu 

yang bermuatan literasi baru dengan siswa 

yang tidak menggunakannya di SMPN 25 

Padang. Adanya perbedaan tersebut meng-

indikasikan adanya pengaruh LKS IPA 

terpadu bermuatan literasi baru tema ke-

sehatan pernapasan dan ekskresi terhadap 

kompetensi siswa. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa LKS IPA terpadu bermuatan literasi 

baru tema kesehatan pernapasan dan eks-

kresi memberikan pengaruh yang berarti 

terhadap kompetensi pengetahuan siswa 

kelas VIII SMPN 25 Padang. 

Hasil kedua berkaitan dengan pene-

rapan LKS IPA terpadu memberikan penga-

ruh yang berarti pada kompetensi sikap 

siswa didalam pembelajaran. Penilaian pada 

aspek ini diperoleh selama proses pem-

belajaran berlangsung. Deskripsi data  ter-

sebut disajikan pada tabel dibawah ini.  

Tabel 6. Hasil Analisis Data Aspek Sikap 
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Kelas N X S S2 

Eksperimen 32 67,96 9,66 93,32 

Kontrol 31 61,61 8,88 78,97 

 

Berdasarkan Tabel 6,  dapat dikemu-

kakan bahwa adanya perbedaan nilai kom-

petensi sikap siswa pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Rata-rata penilaian kom-

petensi sikap pada kelas eksperimen me-

lebihi rata-rata dari kelas kontrol. Langkah 

selanjutnya setelah mendapatkan data secara 

statistik deskriptif adalah melakukan peng-

ujian normalitas. Hasil tersebut tertera pada 

tabel dibawah ini. 

Tabel 7. Hasil Perhitungan Uji Normalitas 

Aspek Sikap 

Kelas N Α Lt L0 Ket 

Eksperimen 32 0,05 0,156 0,151 Normal  

Kontrol 31 0,05 0,159 0,158 Normal  

Pada Tabel 7 tertera bahwa kedua kelas 

sampel terdistribusi normal. Dengan demikian 

tahapan selanjutnya yaitu melakukan per-

hitungan dengan uji homogenitas dengan 

tujuan untuk mengetahui variansi data yang 

didapatkan. Data perhitungan hasil uji 

homogenitas disajikan pada tabel dibawah 

ini  

 Tabel 8.   Hasil Perhitungan Homogenitas 

Aspek Sikap 
Kelas S2 Fh Ft Keterangan 

Eksperimen 93,321 
1,18 1,83 Homogen 

Kontrol 78,978 

Berdasarkan data pada Tabel 8 dapat 

dilihat bahwa masing-masing kelas eks-

perimen dan kelas kontrol memiliki variansi 

yang homogen. Uji hipotesis merupakan 

langkah yang akan digunakan setelah me-

ngetahui data normal dan homogen. Data 

perhitungan uji hipotesis kompetensi sikap 

disajikan pada Tabel 9.  

Tabel 9. Hasil perhitungan Uji t Aspek    

Sikap  
Kelas Rata-rata  th tt - tt 

Eksperimen 67,96 

2,71 1,99 -1,99 
Kontrol 61,61 

Berdasarkan data yang didapatkan, di-

ketahui bahwa harga th besar dari harga tt 

sehingga H0 ditolak. Harga th yang di-

peroleh setelah dilakukannya perhitungan 

adalah sebesar 2,71. Hal ini mengindikasi-

kan bahwa adanya perbedaan kompetensi 

sikap antara kelas eksperimen dibandingkan 

dengan kelas kontrol.  

Berdasarkan data yang telah diperoleh 

dari hasil analisis statistik diketahui bahwa 

adanya perbedaan kompetensi sikap yang 

signifikan diantara siswa yang menggunakan 

LKS IPA terpadu yang bermuatan literasi 

baru dengan siswa yang tidak mengguna-

kannya. Adanya perbedaan tersebut meng-

indikasikan bahwa terdapat pengaruh LKS 

IPA terpadu bermuatan literasi baru tema 

kesehatan pernapasan dan ekskresi terhadap 

kompetensi siswa. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa LKS IPA terpadu bermuatan literasi 

baru tema kesehatan pernapasan dan eks-

kresi memberikan pengaruh yang berarti 

terhadap kompetensi sikap siswa kelas VIII 

SMPN 25 Padang. 

Hasil terakhir berkaitan dengan pe-

nerapan LKS IPA terpadu memberikan pe-

ngaruh yang berarti pada kompetensi kete-

rampilan berpikir kritis siswa didalam pem-

belajaran. Penilaian kompetensi siswa pada 

aspek keterampilan didapatkan dari lembar 

penilaian kinerja. Keterampilan yang  dinilai 

pada pengujian ini hanya pada keterampilan 

berpikir kritis. Hasil analisis data aspek 

keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas 

sampel terdapat pada Tabel 10. 
Tabel 10. Hasil Analisis Data Aspek 

Keterampilan Berpikir Kritis  

Kelas N X S S2 
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Eksperimen 32 72,65 25,68 659,65 

Kontrol 31 57,25 25,97 674,72 

Berdasarkan Tabel 10 dapat dinyata-

kan bahwa rata-rata penilaian kompetensi 

keterampilan berpikir kritis kelas eksperi-

men lebih besar dari pada rata-rata nilai 

pada kelas kontrol. Langkah selanjutnya 

yaitu melakukan perhitungan dengan peng-

ujian normalitas untuk kedua kelas sampel. 

Hasil perhitungan uji normalitas pada kom-

petensi keterampilan berpikir kritis siswa 

disajikan pada tabel dibawah ini.  

Tabel 11. Hasil Perhitungan Uji Normalitas  

Aspek Keterampilan Berpikir 

Kritis 
Kelas N Lt L0 Ket 

Eksperimen 32 0,156 0,143 Normal  

Kontrol 31 0,159 0,150 Normal  

Berdasarkan data diatas, diketahui 

bahwa masing-masing kelas memiliki sam-

pel yang normal. Selanjutnya melakukan 

perhitungan uji homogenitas pada kedua 

kelas sampel. Hasil perhitungan tersebut di-

sajikan pada Tabel 12. 

Tabel 12. Hasil Perhitungan Homogenitas 

Aspek Keterampilan Berpikir 

Kritis 
Kelas Varians  Fh Ft Keterangan 

Eksperimen 659,65 
1,02 1,83 Homogen 

Kontrol 674,72 

Berdasarkan data diatas, dapat di-

ketahui bahwa kedua kelas sampel memiliki 

variansi yang sama.  Tahapan selanjutnya 

adalah melakukan uji hipotesis. Berikut ini 

adalah hasil perhitungan uji hipotesis yang 

disajikan pada Tabel 13.  

Tabel 13. Hasil perhitungan Uji t Aspek 

Keterampilan Berpikir Kritis 
Kelas Rata-rata  th tt - tt 

Eksperimen 72,65 
2,36 1,99 -1,99 

Kontrol 57,25 

Berdasarkan data yang tertera pada 

Tabel 13, Harga th tersebut berada pada 

daerah penolakan H0. Artinya dapat di-

katakan Hi diterima pada taraf 0,05. Harga th 

yang diperoleh pada aspek keterampilan ber-

pikir kritis adalah sebesar 2,36. Nilai ter-

sebut mengindikasikan adanya perbedaan 

kompetensi keterampilan antara kelas eks-

perimen dengan kelas kontrol.  

Berdasarkan data yang diperoleh di-

temukan bahwa adanya perbedaan yang 

signifikan terhadap keterampilan berpikir 

kritis siswa pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Adanya perbedaan tersebut 

mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh 

pada penggunaan LKS IPA terpadu ber-

muatan literasi baru tema kesehatan per-

napasan dan ekskresi terhadap kompetensi 

siswa. Jadi dapat disimpulkan bahwa LKS 

IPA terpadu bermuatan literasi baru tema 

kesehatan pernapasan dan ekskresi dapat 

memberikan pengaruh yang berarti terhadap 

kompetensi keterampilan berpikir kritis 

siswa kelas VIII SMPN 25 Padang. 

2. Pembahasan  

Hasil pertama yang dicapai adalah 

penerapan LKS IPA terpadu bermuatan 

literasi baru meningkatkan kompetensi 

pengetahuan siswa. Pembelajaran dengan 

menerapkan LKS IPA terpadu bermuatan 

literasi baru sangat cocok dan efektif di-

gunakan didalam kurikulum 2013. Adanya 

pola terintegrasi didalam pembelajaran akan 

meciptakan suasana belajar yang lebih me-

nyatu (Asrizal, 2018).  

LKS IPA terpadu yang diterapkan 

didalam pembelajaran memiliki komponen 

yang berkaitan dengan konteks dunia nyata 

serta bermuatan literasi baru yang berguna 

dalam membantu siswa untuk memberikan 

pengalaman belajar secara langsung se-

hingga pembelajaran akan terasa lebih 

bermakna. Selain itu, dengan menerapkan 

LKS yang bermuatan literasi akan mem-

bantu siswa dalam memahami bacaan serta 

meningkatkan kompetensi pengetahuan 



Universe, Journal of Science Education Teaching and Learning 
Vol. 1 No. 2, Page 51-58 

57 

 

(Asrizal, 2018). Pernyataan ini didukung 

oleh Afifah (2015) bahwa dengan adanya 

LKS dapat melatih perkembangan aspek 

kognitif siswa didalam pelaksanaan pem-

belajaran. Dengan demikian, LKS yang 

bermuatan literasi serta berkaitan dengan 

konteks dunia nyata akan memberikan efek 

yang baik untuk meningkatkan kompetensi 

pengetahuan pada diri siswa.  

Hasil kedua yang dicapai adalah pe-

nerapan LKS IPA terpadu memberikan pe-

ngaruh yang berarti pada kompetensi sikap 

siswa didalam pembelajaran. Penggunaan 

LKS IPA terpadu didalam pembelajaran 

dapat mengaktifkan siswa dan dapat me-

ningkatkan aktifitas siswa didalam pem-

belajaran. Adapun manfaat serta tujuan LKS 

adalah mengefektifkan siswa, mengem-

bangkan konsep siswa serta melatih siswa 

untuk menemukan dan menjadikan LKS 

sebagai pedoman dalam proses pembelaja-

ran (Barokah,2016). Dengan demikian, pe-

nerapan LKS IPA terpadu dapat mening-

katkan kompetensi sikap siswa.  

Hasil terakhir yang dicapai adalah 

penerapan LKS IPA terpadu memberikan 

pengaruh yang berarti pada kompetensi 

keterampilan berpikir kritis siswa didalam 

pembelajaran. Keterampilan pada diri siswa 

sangat penting untuk mencapai keberhasilan 

didalam pembelajaran. Keterampilan siswa 

perlu dikembangkan karena merupakan 

salah satu tujuan dari kurikulum 2013 

(Asrizal, 2017).  

LKS yang diterapkan didalam pem-

belajaran terintegrasi dengan literasi 

manusia yaitu pada kegiatan berpikir kritis. 

Penerapan literasi didalam LKS ini mem-

bantu mengoptimalkan kemampuan siswa 

dalam menghadapi suatu permasalahan 

serta membantu meningkatkan keteram-

pilan siswa didalam proses pembelajaran. 

Menurut Trianto (2010) LKS adalah salah 

satu alat yang berfungsi untuk pemecahan 

masalah dan kegiatan penyelidikan. Kegiat-

an pada lembar kerja siswa tidak hanya 

terpatok pada kegiatan praktikum saja, 

tetapi  dapat berupa pertanyaan latihan, me-

ngumpulkan data dan lain-lain yang disusun 

untuk memenuhi tujuan yang diharapkan. 

Dengan demikian, LKS yang digunakan di-

dalam proses pembelajaran dapat men-

dorong kemampuan siswa untuk me-

mecahkan masalah serta untuk meningkat-

kan kompetensi keterampilan berpikir kritis 

siswa.  

Berdasarkan penelitian diatas, saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut. 

Pertama, guru dapat menerapkan LKS IPA 

terpadu bermuatan literasi baru tema ke-

sehatan pernapasan dan ekskresi dalam 

pembelajaran. Kedua, siswa dapat meng-

gunakan LKS ini dalam proses belajar. 

Penggunaan LKS ini baik diterapkan di- 

sekolah karena memuat keterpaduan antar 

materi dan memiliki konteks yang dekat 

dengan kehidupan sehingga kegiatan pem-

belajaran akan lebih bermakna.  
 

CONCLUSION 

Berdasarkan data yang telah dianalisis 

dapat ditarik kesimpulan pada penelitian 

ini. Kesimpulan pada penelitian ini yaitu 

penerapan LKS IPA terpadu bermuatan 

literasi baru tema kesehatan pernapasan dan 

ekskresi memberikan pengaruh yang berarti 

pada kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan berpikir kritis siswa pada taraf 

kepercayaan 95%. Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan LKS IPA terpadu ber-

muatan literasi baru tema kesehatan per-

napasan dan ekskresi efektif diterapkan di 

sekolah.  
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